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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc220882750]Latar Belakang Masalah
 Pemerolehan bahasa merujuk pada manusia untuk mengembangkan kemampuan dalam memahami, menciptakan, dan memanfaatkan kata-kata  bertujuan untuk pemahaman serta komunikasi. Kapasitasnya mencakup berbagai keterampilan, seperti sintaksis, fonetik, dan kosakata yang luas. Pemerolehan bahasa (language acquisition) juga dikenal sebagai akusisi bahasa. Proses seseorang menguasai bahasa sering berlangsung secara tidak sadar, implisit, dan tanpa pendekatan formal. Lyons (1981:252) menggambarkan di sisi lain sebagai proses yang menghasilkan pengetahuan bahasa pada penutur tanpa adanya kualifikasi khusus. Artinya berarti seseorang penutur menggunakan bahasa yang dipakai sehari-hari tanpa harus mempelajari terlebih dahulu.  Pemerolehan bahasa yang mencakup di antaranya kemampuan memahami, menghasilkan, dan menggunakan struktur bahasa yang sederhana seperti kosakata dasar, tata bahasa dasar, dan fonologi yang memerankan peran krusial untuk membentuk identitas dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
Pemerolehan bahasa  didapatkan ketika manusia dilahirkan ke dunia,  mereka akan mendapatkan bahasa pertama (language acquistion). Menurut Krashen (1982) pemerolehan bahasa adalah proses bawah sadar yang terjadi melalui interaksi alami dengan lingkungan. Proses ini meliputi penguasaan bunyi, kosakata, serta kemampuan menyusun kalimat sesuai struktur dan konteks komunikasi Clark (2003). Pemerolehan bahasa juga merupakan proses alami  yang terjadi secara internal di dalam diri seseorang untuk menguasai suatu bahasa. Selain itu, proses ini umumnya diperoleh melalui interaksi verbal langsung dengan penutur asli dari bahasa tersebut di lingkungan sekitar.  Dengan demikian, istilah pemerolehan bahasa merujuk pada penguasaan bahasa yang terjadi tanpa disadari dan tidak 
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dipengaruhi oleh instruksi formal mengenai aturan-aturan dan kaidah bahasa yang sedang dipelajari. Dalam konteks ini, ciri-ciri tersebut  selaras dengan pemerolehan bahasa kedua, karena individu memperoleh bahasa baru secara alami melalui paparan dan penggunaan sehari-hari, tanpa pembelajaran formal sebagai mana yang umum terjadi pada proses pemerolehan bahasa pertama. Secara spesifik, pemerolehan bahasa merupakan proses yang berlangsung  di dalam pikiran anak-anak saat mereka mengembangkan bahasa pertama mereka. Selain itu, pemerolehan bahasa berbeda secara mendasar dengan pembelajaran bahasa. Hal ini karena, pembelajaran bahasa berkaitan dengan  serangkaian proses  yang terjadi ketika seorang anak mempelajari bahasa kedua, setelah mereka terlebih dahulu memperoleh bahasa pertama. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa kedua tidak terjadi secara alamiah seperti pemerolehan bahasa, tetapi melibatkan kesadaran, intruksi, dan pengetahuan akan aturan bahasa. 
Remaja (usia 13-18 tahun) berada pada masa transisi  dari remaja ke dewasa hal ini dinyatakan bahwa bahasa tidak lagi sebagai komunikasi tetapi sebagai instrumen untuk membangun identitas, dan mencapai prestasi. Pada remaja mereka sudah memperoleh bahasa kedua atau Second Language Acquistion (SLA) yang mengacu pada seseorang mempelajari bahasa selain bahasa pertama mereka. Mencakup bagaimana mereka  memahami, berbicara, dan menulis bahasa baru mereka. Namun, tidak semua individu memperoleh kemampuan bahasa ini secara lancar, ada beberapa remaja yang masih mengalami hambatan berbicara yang mempengaruhi komunikasi. Kondisi tersebut,  dapat  mengganggu proses ketika  manusia  menjalin kerja sama kala berkomunikasi dengan bahasa (Grice, 1975).
Hambatan perkembangan berbicara atau Specific Language Impairment (SLI), yang kini sering disebut Developmental Language Disorder (DLD) adalah gangguan saraf yang ditandai dengan kesulitan signifikan dalam memahami atau menggunakan bahasa lisan, tanpa adanya penyebab lain yang jelas (seperti pendengaran, intelektual non-verbal, atau neurologia). Hambatan perkembangan berbicara dapat berpengaruh terhadap interaksi dalam lingkungan sekitar. Hambatan perkembangan berbicara pada remaja dapat muncul dari berbagai gejala baik itu dari bahasa dasar atau bahasa pertama, fonologi, dan keterbatasan tata bahasa dasar. Hambatan perkembangan berbicara biasanya terdapat pada anak usia 2-4 tahun. Namun, pada kenyataannya tidak hanya pada anak-anak tetapi fenomena di lapangan menunjukkan bahwa terdapat individu yang mengalami hambatan dalam pemerolehan bahasa. Baik dari segi kosakata, keterlambatan berbicara (speech delay), artikulasi, maupun keterbatasan pemahaman bahasa. Namun demikian, dalam  banyak kasus klinis  hambatan bahasa berat seperti Deeplopmental Language Disorder (DLD) tidak selalu berdiri sendiri, melainkan sering kali muncul bersamaan dengan gangguan neurobiologis lainnya, seperti Autism Spectrum Disorder (ASD). Pada subjek penelitian ini, ditemukan karakteristik autisme yang signifikan, seperti hambatan dalan regulasi emosi yang memicu tantrum, kesulitan menjaga fokus perhatian, hingga kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial. Kehadiran karakteristik autisme ini memberi tantangan tambahan dalm proses pemerolehan bahasa, karena subjek tidak berjuang dengan struktur linguistik, tetapi juga dengan hambatan perilaku dan sensorik yang memengaruhi konsentrasi serta kemampuannya dalam kosakata baru.
Gejala tersebut menunjukkan ketidaksesuaian antara usia biologis dan usia linguistik. Pada usia remaja, seseorang seharusnya telah mampu berpikir secara abstrak serta memahami percakapan yang lebih kompleks. Ketika pada tahap ini remaja masih dalam kemampuan kosakata dasar, hal tersebut mengindikasikan adanya hambatan yang cukup serius dalam pemerolehan bahasa pertama. Kondisi ini penting dikaji lebih lanjut dari sisi linguistik maupun psikolinguistik agar dapat dipahami faktor penyebab dan dampak terhadap perkembangan komunikasi remaja.
Proses pemerolehan bahasa dapat terjadi secara alami melalui interaksi dan pengalaman sehari-hari, maupun secara sadar dalam pembelajaran yang terstruktur. Dalam kasus ini, tampaknya proses pemerolehan secara alami tidak berlangsung dengan baik, kemungkinan adanya hambatan dalam kemampuan berpikir serta kurangnya rangsangan bahasa dari usia dini. Selain itu, perkembangan bahasa dapat dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial dan dukungan di sekitar individu, karena melalui komunikasi yang aktif seseorang dapat mengembangkan kemampuan bahasanya secara lebih optimal.
Beberapa penelitian terdahulu mendukung temuan tersebut. Fradley, K. (2020) “Developmental Language Disorder: A Scondery analysis investigating risk and resilience for mental health difficulties”. Handayani (2022) “Analisis strategi komunikasi anak tunagrahita”. Octaviana ( 2023) “Pemerolehan Bahasa  Pada Anak Dengan Riwayat Perilaku Tantrum: Analisis Perkembangan  Kosakata Dan Kemampuan Komunikasi”. Dapat disimpulkan dari penelitian bahwa kemampuan berbahasa yang sudah di teliti berfokus kepada anak usia dini. Dari beberapa penelitian di atas yang menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan yaitu tahun penelitian dan subjek penelitian. Fokus penelitian kali ini pada remaja bukan anak-anak. 
Hingga saat ini masih belum ditemukan secara spesifik meneliti pemerolehan bahasa  pada remaja yang mengalami hambatan berbicara. Padahal, memahami bagaimana bahasa dasar tetap terbatas pada usia remaja dapat menjadikan sebuah wawasan penting bagi bidang pendidikan terutama bahasa, psikolisnguistik, linguistik terapan dan terapi wicara dapat membantu guru dan keluarga dalam  menyusun strategi komunikasi yang lebih adaptif bagi individu dengan kebutuhan khusus. 
Maka dengan itu penelitian ini tertarik untuk menganalisis lebih mendalam mengenai pemerolehan bahasa dasar pada remaja dengan hambatan berbicara. Penelitian ini dikhususkan pada salah satu remaja yang memiliki hambatan berbicara dengan pemerolahan bahasa dasar dengan Deeplopmental Language Disorder(DLD) dengan karakteristik Autism Spectrum Disorder (ASD). Penelitian ini mengkaji jenis kosakata yang dikuasai, struktur ujaran, serta pola komunikasi yang muncul. Dengan demikian, penelitian ini secara akademik diharapkan memberikan kontribuksi pada pengembangan teori pemerolehan bahasa pertama (B1) dalam konteks individual dengan hambatan berbicara. 
B. [bookmark: _Toc220882751]Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, maka peneliti memberikan beberapa batasan masalah. Fokus penelitian pada kajian kosakata, struktur ujaran dan pola komunikasi sehari-hari antara subjek dengan lingkungan terdekat pada seorang remaja  yang memiliki hambatan perkembangan berbicara. Penelitian tidak membahas aspek neurologis secara mendalam, melainkan meninjau dari sudut pandang linguistik dan pendidikan bahasa. Analisis perilaku autistik dibatasi pada gejala yang muncul selama proses interaksi bahasa, yaitu regulasi emosi (tantrum/menangis), hambatan fokus (atensi), dan pola komunikasi mandiri (self-talk).
C. [bookmark: _Toc220882752]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah  dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa saja jenis kosakata dasar yang dikuasai oleh remaja terindikasi Developmental Language Disorder dengan karakteristik Autisme Spectrum Disorder?
2. Bagaimana struktur ujaran  yang muncul dalam tuturan remaja  terindikasi Developmental Language Disorder dengan karakteristik Autisme Spectrum Disorder?
3. [bookmark: _Toc220882753]Bagaimana pola komunikasi  remaja terindikasi Developmental Language Disorder dengan karakteristik Autisme Spectrum Disorder?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk  mengklasifikasikan jenis kosakata dasar yang dikuasai oleh remaja tersebut dalam komunikasi sehari-hari.
2. Untuk mendeskripsikan struktur  ujaran  yang muncul dalam tuturan remaja tersebut.
3. Untuk mendeskripsikan pola komunikasi dalam interaksi sehari-hari.
E. [bookmark: _Toc220882754]Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan dapat:
1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pemerolehan bahasa pertama dalam konteks individu dengan hambatan perkembangan bicara
2. Memperkaya kajian psikolinguistik dan pendidikan bahasa Indonesia yang menyertai hubungan antara kemampuan bahasa, faktor kognitif, dan lingkungan sekitar.
3. Menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang menelaah mengenai keterlambatan atau gangguan bahasa pada usia remaja.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya:
1. Bagi pendidik sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pendekatan komunikasi dan pembelajaran bahasa yang sesuai bagi peserta didik dengan hambatan berbicara.
2. Bagi orang tua dan keluarga,  sebagai panduan untuk memahami karakteristik bahasa anak dengan hambatan perkembangan dan pentingnya stimulasi verbal sejak dini.
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai dasar empiris untuk mengembangkan penelitian supaya ranah linguistik terapan dan pendidikan inklusif.
F. [bookmark: _Toc220882755]Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti berangkat dari beberapa anggapan dasar sebagai berikut:
1. Pemerolehan bahasa pertama berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh faktor biologis, kognitif, sosial, dan lingkungan.
2. Individu yang mengalami keterbatasan pemerolahan bahasa tetap memiliki kemunikasi dasar yang dapat diamati melalui bentuk ujaran sederhana dan respons nonverbal.
3. Hambatan keterlambatan berbicara dapat menyebabkan keterlambatanatau keterbatasan dalam pemerolehan bahasa, baik secara fonologi, kosakata, maupun struktur kalimat.
4. Kajian pemerolehan bahasa pada remaja  dengan hambatan berbicara dapat memberikan wawasan baru bagi bidang pendidikan bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks peserta didik  berkebutuhan khusus atau yang mengalami keterbatasan linguistik.
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